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ABSTRAK  

Kabupaten Situbondo, khususnya Desa Klatakan di Kecamatan Kendit, merupakan salah satu sentra produksi 

melon di Jawa Timur. Namun, usahatani melon di wilayah ini masih terkendala oleh keterbatasan modal dan 

penggunaan input produksi yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi produksi usahatani melon dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 

pengumpulan data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani melon di 

Desa Klatakan yang berjumlah 40 orang. Sebanyak 30 responden dipilih sebagai sampel menggunakan 

metode stratified sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas 

untuk mengkaji pengaruh faktor-faktor produksi terhadap hasil usahatani melon. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa variabel bibit, pupuk KNO₃, dan pestisida memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi 

melon, sementara luas lahan dan pupuk KCl tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan produksi melon di Desa Klatakan dapat dicapai melalui pengelolaan bibit yang lebih 

baik, penggunaan pupuk KNO₃ yang tepat, serta pengendalian hama dengan pestisida secara efektif. 

Implikasi praktisnya, diperlukan penyuluhan intensif serta dukungan akses permodalan agar petani dapat 

mengoptimalkan penggunaan input produksi secara efisien. 

Kata kunci: Cobb-Douglas, Faktor Produksi, Input, Melon 

 

ABSTRACT  

Situbondo Regency, particularly Klatakan Village in Kendit Subdistrict, is one of the melon production 

centers in East Java. However, melon farming in this region is still constrained by limited capital and 

suboptimal use of production inputs. This study aims to identify the factors that influence melon farming 

production using a quantitative approach through the collection of primary and secondary data. The 

population in this study consisted of all 40 melon farmers in Klatakan Village. A total of 30 respondents were 

selected as samples using stratified sampling. Data analysis was performed using the Cobb-Douglas 

production function to examine the effect of production factors on melon farming yields. The results of the 

analysis show that the variables of seeds, KNO₃ fertilizer, and pesticides have a significant effect on melon 

production, while land area and KCl fertilizer have no significant effect. These findings indicate that 

increased melon production in Klatakan Village can be achieved through better seed management, 

appropriate use of KNO₃ fertilizer, and effective pest control with pesticides. The practical implication is that 

intensive extension services and access to capital are needed so that farmers can optimize the efficient use of 

production inputs. 

Keywords: Cobb-Douglas, Production Factors, Inputs, Melon 

 

PENDAHULUAN 
Tanaman hortikultura berperan strategis dalam pemenuhan gizi masyarakat dan peningkatan 

pendapatan petani. Salah satu komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi adalah melon (Cucumis melo 

L.), dengan permintaan yang terus meningkat, namun produksi nasional justru mengalami tren penurunan, 

dari 129.147 ton pada 2021 menjadi 117.794 ton pada 2023 (BPS, 2024). Jawa Timur sebagai sentra 
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produksi juga mengalami penurunan, termasuk Kabupaten Situbondo yang pada 2022 menghasilkan 18.712 

kwintal melon. Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, merupakan salah satu wilayah potensial, tetapi usahatani 

melon di daerah ini masih terkendala penggunaan input produksi yang belum optimal dan keterbatasan 

modal. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak membahas faktor-faktor produksi tanaman melon 

dengan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas, yang menunjukkan bahwa variabel seperti benih, pupuk, 

tenaga kerja, dan pestisida secara umum berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi (Tola, 2020; 

Anggela et al., 2022; Nurpanjawi et al., 2020). Beberapa studi juga menunjukkan bahwa efisiensi ekonomi 

dan kelayakan usaha melon dapat dinilai melalui analisis R/C Ratio yang memberikan hasil layak untuk 

dikembangkan (Nengsi et al., 2022). Namun, masih terdapat perbedaan hasil antar wilayah, misalnya pupuk 

KNO₃ dan pestisida yang di beberapa kasus justru berpengaruh negatif (Anggela et al., 2022), sementara di 

lokasi lain berpengaruh positif (Nurpanjawi et al., 2020). Penelitian pada tanaman sejenis seperti semangka 

juga menunjukkan bahwa variabel luas lahan, tenaga kerja, dan benih berperan signifikan, namun pupuk dan 

pestisida tidak selalu memberikan pengaruh nyata terhadap produksi (Salina et al., 2021; Rofiqoh et al., 

2018). Meskipun demikian, studi-studi tersebut umumnya belum secara spesifik membahas konteks petani 

kecil di daerah semi-periferal seperti Situbondo, di mana praktik budidaya masih bersifat konvensional dan 

belum terintegrasi secara intensif dengan manajemen input produksi. 

Kesenjangan penelitian (gap) yang ingin diatasi dalam studi ini adalah belum tersedianya kajian 

empiris yang secara simultan menganalisis pengaruh input produksi dalam konteks lokal petani kecil di 

wilayah potensial seperti Desa Klatakan. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi 

analisis faktor-faktor produksi menggunakan pendekatan Cobb-Douglas dalam konteks petani kecil yang 

menghadapi keterbatasan modal dan penggunaan input secara tidak optimal. Model produksi Cobb-Douglas 

digunakan dalam penelitian ini karena mampu menjelaskan hubungan elastisitas antara input dan output, 

sekaligus mengidentifikasi faktor produksi mana yang memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil. 

Model ini banyak digunakan dalam penelitian usahatani karena kesederhanaannya serta kemampuannya 

menggambarkan kondisi return to scale. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan atau 

pengembangan strategi peningkatan produktivitas dan keberlanjutan agribisnis melon di daerah sentra 

sekunder. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

produksi tanaman melon di Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan dasar empiris dalam upaya peningkatan produktivitas dan efisiensi 

usahatani melon, serta menjadi rujukan bagi perumusan kebijakan pertanian yang relevan di tingkat lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian adalah seluruh petani melon di Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, Kabupaten 

Situbondo, sebanyak 40 orang. Sampel ditentukan menggunakan stratified random sampling berdasarkan luas 

lahan, dengan jumlah responden 30 orang (21 petani <0,4 ha; 7 petani 0,4–0,7 ha; dan 2 petani >0,7 ha). 

Jumlah sampel ini memenuhi syarat minimal penelitian kuantitatif (30 sampel) sebagaimana dinyatakan 

Mahmud (2011) dan sejalan dengan pendapat Cohen et al. bahwa ukuran sampel yang lebih besar 

meningkatkan kualitas hasil penelitian. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan melalui wawancara terstruktur dengan responden, 

yaitu petani melon. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket yang 

memuat pertanyaan data teknis usahatani seperti luas lahan, jumlah penggunaan benih, pupuk, pestisida, 

dan tenaga kerja. 

2. Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan lembaga 

pemerintah daerah lainnya. Data ini mencakup informasi yang relevan dengan konteks penelitian, seperti 

data produksi pertanian, luas lahan pertanian, dan jumlah petani di wilayah penelitian. 

Dalam penelitian ini digunakan fungsi produksi Cobb-Douglas untuk menganalisis pengaruh faktor-

faktor input terhadap produksi melon. Model ini dipilih karena mampu menggambarkan hubungan elastisitas 

antara input dan output secara lebih stabil, serta hasil estimasinya mudah diinterpretasikan. Adapun bentuk 

umum fungsi produksi Cobb-Douglas dalam penelitian ini dituliskan sebagai berikut: 

 

LnY = α + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + β4LnX4 + β5LnX5 + e ...................................... (1) 

Keterangan: 

Y = Produksi melon, diukur dalam satuan kwintal (kw) 

X1 = Luas lahan, diukur dalam hektar (ha) 

X2 = Jumlah benih, diukur dalam unit/batang 

https://doi.org/10.32528/agribest.v9i2.4615


Jurnal Agribest Volume 9 Nomor 2 (2025) Hlm: 138-144 

DOI: https://doi.org/10.32528/agribest.v9i2.4615 
 

Universitas Muhammadiyah Jember  140 

X3  = Pupuk KNO₃, diukur dalam kilogram (kg) 

X4 = Pupuk KCl, diukur dalam kilogram (kg) 

X5 = Pestisida, diukur dalam liter (L) 

α  = intersep 

β1 – β5  = Koefisien 

e  = Galat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi melon di Desa Klatakan Kecamatan Kendit menggunakan 

analisis Cobb-Douglass. Data pada variabel terikat dan variabel bebas diubah ke dalam bentuk logaritma 

natural sehingga nantinya data dianalisis menggunakan analisis regresi. Kemudian dilakukan uji asumsi 

klasik, uji t, uji f, dan uji determinasi. Tahap selanjutnya menghitung nilai return to scale dengan 

menjumlahkan nilai koefisien pada masing-masing variabel. Untuk mengetahui atau melihat secara parsial 

variabel luas lahan, bibit, pupuk KNO3, pupuk KCL, pestisida terhadap produksi usahatani melon dengan 

menggunakan uji signifikansi.  

 

Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi Faktor Yang Memengaruhi Produksi Usahatani Melon 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   

Constant 

Luas Lahan 

Bibit 

Pupuk KNO3 

Pupuk KCL 

Pestisida 

0,078 

-0,050 

1,050 

0,335 

0,025 

-0,247 

1,163 

0,091 

0,104 

0,144 

0,117 

0,095 

 

-0,060 

0,985 

0,197 

0,019 

-0,242 

0,067 

-0,551 

10,124 

2,325 

0,217 

-2,610 

0,947 

0,587 

0,000 

0,029 

0,830 

0,015 

Y: Produksi Melon      
Sumber: Pengolahan Data Primer dengan SPSS  

 

Berdasarkan pada Tabel 2, diperoleh persamaan model resresi Cobb-Douglass yang diinterpretasikan 

menjadi:  

Log (Y) = 1,081 – 0,050 LnX1 + 1,050 LnX2  + 0,335 LnX3 + 0,025 LnX4 – 0,247 LnX5 

Dari hasil regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

a. Variabel benih (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi melon dengan koefisien 

elastisitas sebesar 1,050 (p < 0,01), yang berarti bahwa peningkatan penggunaan benih sebesar 1% 

akan meningkatkan produksi sebesar 1,05%. 

b. Pupuk KNO₃ (X₃) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi dengan koefisien 

sebesar 0,335 (p < 0,05). 

c. Luas lahan (X₁) dan pestisida (X₅) menunjukkan pengaruh negatif terhadap produksi, masing-

masing dengan koefisien sebesar -0,050 dan -0,247, di mana variabel pestisida memiliki pengaruh 

signifikan (p < 0,05), sedangkan luas lahan tidak signifikan (p > 0,05). 

d. Pupuk KCl (X₄) memiliki koefisien positif sebesar 0,025, namun tidak signifikan secara statistik (p 

> 0,05). 

e. Koefisien konstanta sebesar 1,081 menunjukkan nilai rata-rata logaritma produksi ketika seluruh 

variabel input bernilai nol. 

Dengan menjumlahkan seluruh koefisien elastisitas dari variabel input, diperoleh total elastisitas produksi 

sebagai berikut: 

∑Elastisitas = -0,050 + 1,050 + 0,335 + 0,025 – 0,247 = 1,113 

Interpretasi nilai tersebut adalah jumlah elastisitas > 1, maka sistem produksi usahatani melon berada dalam 

kondisi increasing returns to scale (IRS) atau skala hasil meningkat. Artinya, jika seluruh input produksi 

ditingkatkan secara proporsional sebesar 1%, maka output produksi melon akan meningkat lebih dari 1%. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. Jika R² = 1, berarti seluruh 

variasi variabel terikat dapat dijelaskan secara sempurna oleh variabel bebas dalam model. 
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Tabel 3. Koefisien determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0,940 0,883 0,859 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai R² sebesar 0,883, yang menunjukkan bahwa 88,3% variasi 

produksi melon dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas, yaitu luas lahan, benih, pupuk KNO₃, pupuk 

KCl, dan pestisida. Artinya, model ini memiliki tingkat keakuratan yang tinggi dalam menjelaskan perubahan 

produksi. Sementara itu, sisanya sebesar 11,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti kondisi 

alam, iklim, dan manajemen usahatani, yang tidak dimasukkan dalam analisis ini. 

 

Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, uji F digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel luas lahan, benih, pupuk KNO₃, pupuk KCl, dan tenaga kerja terhadap produksi 

melon. 

Tabel 4. Koefisien determinasi 

F hitung F tabel Sig 

36,366 2,06 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai F hitung sebesar 36,366, sedangkan F tabel sebesar 2,06 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi melon. 

 

Uji t (Secara parsial) 

1. Luas Lahan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel luas lahan memiliki nilai t hitung -0,551 < t tabel 2,059 dan 

nilai signifikansi 0,587 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa luas lahan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produksi melon di Desa Klatakan, Kecamatan Kendit. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Puryantoro & Wardiyanto (2022); Al Islami et al (2024) & Prasetyo et al (2024) yang 

menunjukkan bahwa luas lahan juga tidak berpengaruh nyata terhadap produksi. Ketidakefektifan luas 

lahan dalam meningkatkan produksi disebabkan oleh kurangnya optimalisasi dalam pengolahan lahan dan 

penggunaan sarana produksi. Menurut Suswati et al. (2023), pengolahan tanah yang baik dapat 

meningkatkan kesuburan dan produktivitas lahan. Di sisi lain, penggunaan pupuk kimia yang berlebihan 

oleh petani melon di lokasi penelitian berpotensi merusak struktur tanah dan mengurangi ketersediaan 

unsur hara, sebagaimana diungkapkan oleh Lestari & Saputra (2023). 

2. Bibit 

Hasil uji menunjukkan bahwa variabel bibit memiliki nilai t hitung 10,124 > t tabel 2,059 dan signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa bibit berpengaruh signifikan terhadap produksi melon di 

Desa Klatakan. Temuan ini konsisten dengan Ardiansah et al. (2022) yang menyatakan bahwa bibit 

berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah. Bibit yang digunakan dalam usahatani melon 

umumnya berumur 10–14 hari dengan 2–4 helai daun sejati dan tinggi 10–15 cm, sesuai dengan kriteria 

bibit siap tanam menurut Sari et al. (2021). Pemilihan bibit yang tepat dan berkualitas sangat penting, 

karena bibit yang kurang baik dapat menyebabkan tanaman rentan terhadap penyakit dan menurunkan 

hasil panen. Hal ini sejalan dengan pendapat Adinugraha et al. (2016) bahwa kualitas bibit merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan produksi. 

3. Pupuk KNO₃ 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pupuk KNO₃ memiliki t hitung sebesar 2,325 > t tabel 2,059 

dan nilai signifikansi 0,029 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pupuk KNO₃ berpengaruh 

signifikan terhadap produksi melon di Desa Klatakan. Hasil ini sejalan dengan temuan Hastuti et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa pupuk KNO₃ juga berpengaruh nyata terhadap produksi semangka. 

Rata-rata penggunaan pupuk KNO₃ oleh petani di lokasi penelitian adalah 21 kg/ha, dengan frekuensi 

pemberian sebanyak 8 kali per musim tanam. Berdasarkan Pratomo (2020), dosis anjuran untuk pupuk 

KNO₃ adalah 1,5 gram/tanaman, yang setara dengan 30 kg/ha untuk 20.000 tanaman. Dengan rata-rata 

populasi tanaman melon sekitar 10.112 tanaman/ha, maka kebutuhan pupuk KNO₃ yang ideal seharusnya 

sekitar 15 kg/ha. Pupuk KNO₃ penting karena mengandung unsur Nitrogen dan Kalium yang mendukung 

pertumbuhan akar dan fase vegetatif tanaman. Menurut Kamaratih & Ritawati (2020), kalium berperan 

dalam merangsang pertumbuhan akar, yang pada gilirannya mendukung fase generatif dan hasil produksi 

tanaman. 
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4. Pupuk KCl 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pupuk KCl memiliki t hitung sebesar 0,217 < t tabel 2,059 

dan signifikansi 0,830 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pupuk KCl tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produksi melon di Desa Klatakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sihaloho & 

Butar-Butar (2020) yang juga menemukan bahwa pupuk KCl tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 

melon di Desa Serbakti. Rata-rata penggunaan pupuk KCl oleh petani melon di lokasi penelitian adalah 9 

kg/ha, jauh di bawah dosis anjuran sebesar 19,2 kg/ha (Annisa & Gustia, 2018). Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan pupuk KCl masih belum optimal. Padahal, pupuk KCl mengandung unsur kalium 

yang penting untuk mendukung proses fotosintesis, pertumbuhan tanaman, kekuatan batang, ketahanan 

terhadap penyakit, serta daya simpan hasil panen (Silaban, 2025). Dengan demikian, meskipun secara 

statistik tidak berpengaruh, rendahnya dosis pupuk KCl yang digunakan berpotensi membatasi 

produktivitas tanaman melon. 

5. Pestisida 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pestisida memiliki nilai t hitung -0,247 < t tabel 2,059 dan 

signifikansi 0,015 < 0,05, yang berarti pestisida berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi 

melon di Desa Klatakan. Temuan ini sejalan dengan Deviani et al. (2019) yang menemukan pengaruh 

negatif signifikan penggunaan pestisida terhadap produksi buncis. Pestisida yang digunakan meliputi 

herbisida, fungisida, dan insektisida dalam bentuk cair, dengan satuan liter. Petani umumnya menerapkan 

pestisida secara reaktif, yaitu setelah muncul gejala serangan hama atau penyakit. Rata-rata petani 

menggunakan 4–7 jenis pestisida per lahan, dengan harapan meningkatkan efektivitas pengendalian. 

Namun, penggunaan pestisida yang tidak sesuai dosis atau tidak terukur justru dapat berdampak negatif 

terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil produksi (Djibran et al., 2024). Di Desa Klatakan, rata-rata 

penggunaan pestisida mencapai 32 liter/ha, yang berpotensi melebihi kebutuhan tanaman dan 

menimbulkan resistensi hama, pencemaran lingkungan, serta peningkatan biaya produksi tanpa 

meningkatkan hasil panen (Anggela et al., 2022). Dengan demikian, meskipun pestisida dibutuhkan untuk 

pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT), penggunaan yang berlebihan atau tidak tepat dapat 

menurunkan produktivitas usahatani melon. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa produksi melon di Desa Klatakan secara simultan dipengaruhi oleh 

lima faktor input utama, yaitu luas lahan, bibit, pupuk KNO₃, pupuk KCl, dan pestisida. Namun, secara 

parsial hanya bibit dan pupuk KNO₃ yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi, 

sementara pestisida justru berpengaruh negatif dan signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

usahatani melon lebih ditentukan oleh ketersediaan bibit unggul dan pemupukan yang tepat, sedangkan 

penggunaan pestisida yang tidak efisien justru dapat menurunkan produktivitas. Secara ilmiah, temuan ini 

menegaskan pentingnya efisiensi input dalam fungsi produksi Cobb-Douglas pada komoditas hortikultura, 

serta memberikan bukti empiris mengenai hubungan input–output yang berbeda dibandingkan hasil 

penelitian terdahulu. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya fokus pada peningkatan kualitas 

bibit, penerapan pemupukan berimbang, serta rasionalisasi penggunaan pestisida dalam budidaya melon agar 

tercapai produktivitas yang optimal sekaligus berkelanjutan. Sebagai rekomendasi, penelitian lanjutan 

disarankan untuk menggunakan desain eksperimen lapangan dengan variasi dosis dan kombinasi pupuk serta 

pestisida, sehingga dapat diperoleh formulasi input yang lebih presisi sesuai kebutuhan tanaman melon. 

Selain itu, perlu juga dilakukan kajian mengenai aspek ekonomi dan risiko usahatani agar strategi 

pengelolaan input dapat memberikan keuntungan yang lebih besar bagi petani. 
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